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Lampiran 2 RPP Kelas Kontrol 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024 
PPKn SD KELAS 4 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 
Instansi 
Tahun Penyusunan 
Jenjang Sekolah 
Mata Pelajaran 
Fase / Kelas 
Bab / Tema 
Materi Pembelajaran 
Alokasi Waktu 

: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 

Alfando Gayus Kuncoro 
SDN 01 Nambangan Kidul 
Tahun 2024 
SD 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  
B / 4  
5. Pola Hidup Gotong Royong 
Mengelola Gotong Royong untuk Mencapai Tujuan Bersama 
1 kali Pertemuan / 2x35 menit 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Peserta didik dapat membangun tim dan mengelola gotong royong untuk mencapai tujuan bersama. 
 Peserta didik dapat memberikan contoh pelaksanaan gotong royong untuk mencapai tujuan 

bersama. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia, Berkebhinnekaan global, Gotong 
royong, Mandiri, Bernalar kritis dan kreatif 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar      :   
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Buku 
Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV Penulis: Yusnawan 
Lubis, Dwi Nanta Priharto dan Internet), Lembar kerja peserta didik  

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar. 
 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai 

keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F.   JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik 

G.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Pembelajaran Tatap Muka 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujuan Pembelajaran: 
 Peserta didik dapat membangun tim dan mengelola gotong royong untuk mencapai 

tujuan bersama. 
 Peserta didik dapat memberikan contoh pelaksanaan gotong royong untuk mencapai 

tujuan bersama. 

 Capaian Pembelajaran: 
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 Menejalaskan arti gotong royong 
 Menyebutkan manfaat gotong royong 
 Memahami tujuan gotong royong 
 Memahami jenis – jenis gotong royong 
 Memahami contoh gotong – royong di berbagai bidang kehidupan 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Peserta didik untuk mempelajari materi yang terkait dengan membangun tim dan mengelola gotong 
royong untuk mencapai tujuan bersama. 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Apakah yang dimaksud dengan gotong royong? 
 Sebutkan dua manfaat dari gotong royong? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Belajar 1 

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

a.  Persiapan Mengajar 

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang maksimal supaya 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan bermakna. 
Adapun yang harus dipersiapkan guru, di antaranya sebagai berikut: 

1)  Peralatan Pembelajaran 

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran pada kegiatan belajar 1 ini, diantaranya: 
a) laptop, 
b) alat bantu audio (speaker), 
c) proyektor, 
d) papan tulis, dan 
e) alat tulis, seperti spidol atau kapur tulis. 

2)  Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk mempermudah penyampaian pesan pembelajaran 
kepada peserta didik. Media pembelajaran yang dilipih harus sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan pada kegiatan belajar 1. Adapun alternatif media pembelajaran yang dipilih oleh guru, 
diantaranya: 
a)  Video terkait membangun tim dan mengelola gotong royong untuk mencapai tujuan bersama. Video 

tersebut dapat dicari dari berbagai situs penyedia video-video online. 
b)  Foto atau gambar yang terkait dengan gotong royong dalam suatu kegiatan. 
c)  Cerita-cerita atau fabel tentang gotong royong dalam suatu kegiatan. 

Media-media pembelajaran tersebut merupakan alternatif bagi guru. Dengan kata lain, guru dapat 
memilih salah satu dari alternatif tersebut sesuai dengan kondisi dan fasilitas yang dimiliki oleh guru 
maupun sekolah. 

b.  Kegiatan Pengajaran di Kelas 

Prosedur pembelajaran ini merupakan panduan praktis bagi guru agar dapat mengembangkan aktivitas 
pembelajaran PPKn secara mandiri, efektif, dan efisien di kelasnya masing-masing. Pada kegiatan 
belajar satu ini, guru akan melakukan kegiatan pembelajaran melalui model belajar/bekerja dalam 
kelompok. Pada  pertemuan pertama ini, media pembelajaran yang direkomendasikan adalah tayangan 
video. Apabila kondisinya tidak memungkinkan maka guru dapat menempelkan gambar-gambar yang 
relevan dengan materi pembelajaran disertai dengan cerita-cerita rekaan terkait gambar tersebut. 
Adapun prosedur pembelajaran selengkapnya sebagai berikut: 
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1) Kegiatan Pembuka 

a)  Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru mengondisikan peserta didik agar duduk rapi 
dengan salah satu peserta didik menjadi pemimpin.  

b)  Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada seorang peserta didik 
lainnya untuk memimpin doa sesuai agama dan kepercayaannya sebelum memulai kegiatan 
belajar. 

c)  Guru mengajak untuk bernyanyi bersama dengan lantang lagu Dari Sabang sampai Merauke 
secara serentak untuk membangkitkan semangat nasionalisme peserta didik. 

d)  Guru mengabsen peserta didik secara keseluruhan. 

Materi pembelajaran pertemuan sebelumnya disampaikan oleh guru sebagai awalan Dalam 
kegiatan belajar secara klasikal, kemudian mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat untuk 
mengecek pengetahuan awal peserta didik. 

e)  Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan serta mempersiapkan media pembelajaran yang 
akan digunakan di dalam pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti 

a)  Guru menampilkan video tentang membangun dan mengelola gotong royong tim yang telah 
diunduh dengan menggunakan laptop dan proyektor. 
(https://youtu.be/ZCvr8u9mugI?si=0evQAOelq6Lq82IC) 

b)  Selanjutnya, guru mempersilakan kepada setiap peserta didik untuk menyimak tayangan video 
yang disampaikan oleh guru. 

c)  Setelah penayangan video atau gambar, guru menyampaikan pertanyaan terkait tayangan video 
atau gambar untuk merangsang peserta didik menyampaikan pendapatnya. Alternatif pertanyaan 
yang dapat diajukan, diantaranya: 

(1) Tayangan apakah yang ada di dalam video tersebut? 

(2) Di manakah lokasi yang ada dalam video tersebut?  

(3) Bagaimana suasana yang tampak dalam video tersebut? 

(4) Sikap atau perilaku seperti apakah yang dapat kalian lakukan untuk mengatasi permasalahan 
yang ada dalam video tersebut? 

d)  Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 3-5 orang. 

e)  Guru membagikan LKPD, kemudian siswa dibimbing oleh guru memahami petunjuk 
mengerjakan LKPD. 

f)  Siswa bersama guru membuat kesepakatan bahwa diskusi harus selesai dalam waktu 20 menit 

g)  Siswa mengamati sekaligus mendiskusikan permasalahan yang disajikan dalam LKPD. 

h)  Siswa dibimbing oleh guru dalam kegiatan penyelidikan 

i)   Siswa dengan kelompok melakukan diskusi untuk menghasilkan solusi pemecahan masalah. 

j)   Siswa mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan dengan tepat waktu 

k)  Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil disksinya di depan kelas, bagi kelompok yang 
tidak  maju, memperhatikan kelompok yang maju(memberikan saran maupun komentar) 

l)   Siswa diberikan reward berupa tepuk tangan bagi yang selesai presentasi di kelas. 

m) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan memberikan pendapat 

n)  Siswa dan guru menyimpulkan pemecahan masalah yang telah dilakukan 

3) Kegiatan Penutup 

a)  Guru mengapresiasi dan memberikan penjelasan terhadap seluruh kegiatan yang sudah dilakukan 
oleh peserta didik. 
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b)  Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran mengenai pentingnya membangun 
tim dan mengelola gotong royong untuk mencapai tujuan bersama. 

c)  Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

d)  Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik 
lain untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran. 

E.  REFLEKSI  

 
Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan pembelajaran yang 
telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan 
belajar 1 yang dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai 
kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran 1 yang kemudian dijadikan sebagai bahan 
evaluasi untuk pembelajaran berikutnya. 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah 

mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai? 

 

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu 

ditangkap oleh pemahaman peserta didik? 

 

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat 

memberikan makna pembelajaran yang hendak 

dicapai? 

 

4. Apakah pemilihan metode pembelajaran 

sudah efektif untuk menerjemahkan tujuan 

pembelajaran? 

 

5. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar 

dari norma-norma? 

 

6. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini 

dapat memberikan semangat kepada peserta 

didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran 

selanjutnya? 

 

 

F.  ASESMEN / PENILAIAN 

 
a.  Penilaian Sikap 



82 
 

 
 

Pengambilan nilai ini dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa pada awal pembelajaran, diskusi, 
dan menyimak penjelasan materi yang disampaikan. Penilaian ini bertujuan untuk melihat kemampuan 
siswa dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila pada setiap kegiatannya, dari saat kegiatan pembuka hingga 
kegiatan penutup. Berikut ini panduan asesmen Rubrik Sikap (Civic Disposition). 

Pedoman Penilaian Rubrik Sikap (Civic Disposition) 

Kriteria 

Penilaian 

Perlu 
Bimbingan 

(1) 

Perlu 

Pengingatan 

(2) 

Berusaha 

dengan Baik 

(3) 

Pemantapan 

(4) 

Istimewa 

(5) 

Penerapan 

Nilai-Nilai 

Pancasila 

Belum mampu 

dalam bersiap 

memulai 

kegiatan, 

khidmat 

dalam berdoa, 

menghormati 

guru, 

menghargai 

pendapat 

orang lain, dan 

mengungkapk
an 

apresiasi 
dengan 

bantuan guru. 

Sadar dalam 

bersiap memulai 

kegiatan, 

khidmat 

dalam berdoa, 

menghormati 

guru dan orang 

lain, menghargai 

pendapat 

orang lain, dan 

mengungkapkan 

apresiasi dengan 

bantuan guru. 

Berusaha 
dalam 

bersiap 
memulai 
kegiatan, 
khidmat 
dalam berdoa, 
menghormati 
guru dan 
orang 

lain,  
menghargai 
pendapat 
orang lain, 
dan 
mengungkapk
an apresiasi 
tanpa bantuan 
guru. 

Mampu dalam 

bersiap 
memulai 

kegiatan, 

khidmat 

dalam berdoa, 

menghormati 

guru dan 
orang 

lain, 
menghargai 

pendapat 

orang lain, 
dan 

mengungkapk
an 

apresiasi tanpa 

bantuan guru. 

Mandiri dan 

berani unjuk 

diri dalam 

bersiap 
memulai 

kegiatan, 

khidmat 

dalam berdoa, 

menghormati 

guru dan 
orang 

lain, 
menghargai 

pendapat 

orang lain, 
dan 

mengungkapk
an 

apresiasi. 

Memahami 

Materi yang 

Disampaikan 

Belum siap 
dan 

mampu dalam 

menerima 
materi 

dan informasi 

dengan 
bantuan 

guru. 

Sadar dalam 

menerima 
materi 

dan informasi 

dengan bantuan 

guru. 

Berusaha 
dalam 

menerima 
materi 

dan informasi 

tanpa bantuan 

guru. 

Mampu dalam 

menerima 
materi 

dan informasi 

tanpa bantuan 

guru. 

Bersiap diri 
dan 

mampu dalam 

menerima 
materi 

dan informasi 
. 

Menggali 
dan 

Menjelaskan 

Informasi 

atau 

Belum 

mampu dalam 

menyajikan 

informasi atau 

menyampaika
n 

Sadar dalam 

menyajikan 

informasi atau 

menyampaikan 

kembali cerita 

dengan bantuan 

Berusaha 
dalam 

menyajikan 

informasi atau 

menyampaika
n 

Mampu dalam 

menyajikan 

informasi atau 

menyampaika
n 

kembali cerita 

Mandiri dan 

berani dalam 

menyajikan 

informasi atau 

menyampaika
n 
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Menceritaka
n 

Ulang Cerita 

kembali cerita 

dengan 
bantuan 

guru. 

guru. kembali cerita 

tanpa bantuan 

guru. 

tanpa bantuan 

guru. 

kembali 
cerita. 

Bekerja 

Sama dalam 

Diskusi 

Kelompok 

Belum mampu 

mengatur diri, 

bekerja sama 

dalam 
kelompok, 

pengambilan 

dan 
pelaksanaan 

keputusan, 
serta 

menyelesaikan 

masalah 
dengan 

bantuan guru. 

Sadar dalam 

mengatur diri, 

bekerja sama 

dalam 
kelompok, 

pengambilan 

dan pelaksanaan 

keputusan, serta 

menyelesaikan 

masalah dengan 

bantuan guru. 

Berusaha 
dalam 

mengatur diri, 

bekerja sama 

dalam 
kelompok, 

pengambilan 

dan 
pelaksanaan 

keputusan, 
serta 

menyelesaika
n 

masalah tanpa 

bantuan guru. 

Mampu dalam 

mengatur diri, 

bekerja sama 

dalam 
kelompok, 

pengambilan 

dan 
pelaksanaan 

keputusan, 
serta 

menyelesaika
n 

masalah tanpa 

bantuan guru. 

Mandiri dan 

berani dalam 

mengatur diri, 

bekerja sama 

dalam 
kelompok, 

pengambilan 

dan 
pelaksanaan 

keputusan, 
serta 

menyelesaika
n 

masalah. 

 

b.  Penilaian Pengetahuan 

Pengambilan nilai ini dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa ketika mengerjakan lembar 
aktivitas atau soal latihan yang diberikan. Penilaian ini bertujuan untuk melihat pemahaman siswa dalam 
menyerap dan menerima materi atau informasi yang berkaitan dengan penerapan nilai Pancasila. 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d pada jawaban yang paling benar! 

1. Gotong royong berasal dari kata gotong dan royong. Kata gotong dalam Bahasa Jawa 
memiliki arti... 
a. Pikul atau angkat 
b. Geser 
c. Tarik 
d. Lempar 

2. Bergotong royong menciptakan rasa... 
a. Kebersamaan 
b. Kehancuran 
c. Kemunafikan 
d. Perpecahan 

3. Berikut ini kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan secara gotong royong... 
a. Mengerjakan ulangan 
b. Membersihkan kelas 
c. Berlatih bernyanyi 
d. Memberihkan saluran air 

4. Bagaimana siswa dapat mengajak teman-temannya untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
gotong royong di sekolah?  
a. Dengan tidak peduli terhadap kebersihan lingkungan sekolah.  



84 
 

 
 

b. Dengan menunjukkan sikap egois dan tidak mau berbagi tanggung jawab.  
c. Dengan memberikan contoh yang baik, memotivasi, dan mengajak teman-temannya 

secara aktif untuk berpartisipasi.  
d. Dengan menghindari kegiatan gotong royong dan tetap fokus pada diri sendiri. 

5. Membersihkan lingkungan sekolah adalah tanggung jawab... 
a. Ketua kelas 
b. Penjaga sekolah 
c. Semua warga sekolah 
d. Kepala sekolah 

6. Apa tujuan utama dari praktik gotong royong di masyarakat?  
a. Menunjukkan siapa yang paling rajin di antara anggota masyarakat.  
b. Menciptakan persaingan yang sehat di antara tetangga.  
c. Membangun rasa kebersamaan, saling membantu, dan meningkatkan kualitas hidup 

bersama.  
d. Menghindari tanggung jawab dan hanya menunggu bantuan dari pemerintah. 

7. Kita harus mengutamakan kepentingan umum daripada kepentingan... 
a. Bersama 
b. Pribadi 
c. Kelompok 
d. Golongan 

8. Dari gambar di bawah ini yang tidak masuk dalam jenis gotong royong adalah... 
a.   

 

 

 

 

b.  

c.   

 

 

 

 

d.  

 
9. Mana di antara berikut ini yang merupakan definisi yang paling tepat tentang gotong 

royong?  
a. Praktik kolaboratif di antara individu untuk mencapai tujuan bersama.  
b. Bentuk kompetisi yang dilakukan oleh masyarakat untuk memperoleh keuntungan.  
c. Sistem pemerintahan tradisional di masyarakat adat.  
d. Penyelenggaraan acara budaya secara bergantian di desa. 

10. Manakah dari pernyataan berikut yang paling sesuai dengan nilai-nilai yang mendasari 
praktik gotong royong?  
a. "Setiap orang harus hanya memikirkan dirinya sendiri."  
b. "Kerja sama dan kebersamaan membawa kemajuan bagi masyarakat."  
c. "Penting untuk selalu memenangkan persaingan demi keuntungan pribadi."  
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d. "Kepentingan individu harus selalu diutamakan di atas kepentingan bersama." 
11. Apa yang dapat dilakukan untuk menerapkan hidup gotong royong?  

a. Selalu merasa lebih baik dari orang lain  
b. Mementingkan kepentingan pribadi  
c. Membantu sesama dan berbagi tugas  
d. Menjaga jarak dengan lingkungan sekitar 

12. Perhatikan cerita di bawah ini! 
Pagi itu, desa kami tengah mengadakan gotong royong. Semua warganya melakukan 
gotong royong dengan semangat. Desa kami memang agak kotor dan kurang bersih, 
sehingga gotong royong tersebut guna membersihkan desa. Tugasnya ada macam-macam, 
di antaranya menyapu, membersihkan selokan, mencabut tumbuhan liar, dan lain-lain. Aku 
dan keempat temanku mendapat tugas membersihkan selokan yang bau. Karena dilakukan 
bersama-sama, membersihkannya menjadi lebih cepat. Tak lama kemudian gotong royong 
pun cepat selesai karena warganya semangat dan kompak. 
Setelah menganalisis cerita di atas, contoh cerita tersebut merupakan jenis gotong royong... 
a. Kerja bakti    c.   Tanggap Bencana 
b. Musyawarah   d.   Panen raya 

13. Sinonim dari kata gotong – royong adalah... 
a. Berpecah belah 
b. Bertebaran 
c. Tolong – menolong 
d. Bercerai runtuh 

14. Apa yang dapat kita pelajari dari praktik gotong royong?  
a. Gotong royong mengajarkan kita untuk tidak peduli dengan lingkungan.  
b. Gotong royong mengajarkan kita untuk bekerja sendiri tanpa bantuan orang lain.  
c. Gotong royong mengajarkan kita untuk saling bekerja sama dan membantu satu sama 

lain.  
d. Gotong royong mengajarkan kita untuk hanya memikirkan kepentingan diri sendiri. 

15. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas menunjukkan jenis gotong royong... 
a. Panen raya   c.    Belajar Bersama 
b. Musyawarah  d.    Tanggap Bencana 

KUNCI JAWABAN 

1. A 
2. A 
3. A 
4. C 
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5. C 
6. C 
7. B 
8. D 
9. A 

10. B 
11. C 
12. A 
13. C 
14. C 
15. D 

c. Penilaian Keterampilan 

Pengambilan nilai keterampilan dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa pada awal 
pembelajaran, diskusi, dan menyimak penjelasan materi yang disampaikan. Penilaian ini bertujuan untuk 
melihat kemampuan siswa dalam berdiskusi yang sesuai dengan materi, menggali, dan menjelaskan 
informasi atau menceritakan kembali cerita contoh penerapan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 
Adapun panduan asesmen Rubrik Keterampilan sebagai berikut: 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Kriteria Penilaian 

Keterangan 

Nilai 

Menyerap dan 

Menjelaskan 

Kembali 

Informasi atau 

Cerita 

Presentasi atau 

Menyampai-
kan 

Gagasan 

Memberikan 

Saran/Pendapat/ 

Usulan 

1. Haidar    Sangat Baik 

(Skor: 30) 

 

Baik 

(Skor: 25) 

 

Cukup Baik 

(Skor: 20) 

 

Kurang Baik 

(Skor: 15) 

2. Halwa    

3.     

4.     

5.     

6.     

7.     

8.     

9.     

10.     

 

Perhitungan Perolehan nilai 

Nilai peserta didik dihitung pada setiap kriteria sesuai tingkatan skornya sesuai berdasarkan hasil 
pengamatan dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jika pada setiap kriteria penilaian terlihat sangat baik maka nilainya 30, baik 25, cukup baik 20, dan 
kurang baik 15, maka total perolehan nilai maksimal yang terkumpul adalah 90. 
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G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 
Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik secara mandiri atau 
berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang contoh-contoh gotong royong yang terdapat 
di lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar tempat tinggal sebagai materi pengayaan.. 

LAMPIRAN  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

 
Pentingnya Kerukunan Hidup, Saling Berbagi, dan Tolong-menolong 

Kerja sama yang dilakukan oleh masyarakat biasanya disebut dengan istilah gotong royong. Gotong 
royong dilakukan dengan tujuan untuk meringankan pekerjaan, sehingga pekerjaan yang seberat apapun 
akan terasa ringan dikerjakannya. Kegiatan gotong royong mengandung nilai kerukunan, saling berbagi, 
dan tolong-menolong. Nilai-nilai itu sangat berguna bagi kehidupan kita. 
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Hari ini adalah hari pertama masuk sekolah. Nina, Rafi, dan Yuni berangkat ke sekolah bersama. 
Mereka tampak bersemangat, karena sekarang mereka telah duduk di kelas empat sekolah dasar. Nina, 
Rafi, dan Yuni sudah bersahabat sejak kelas satu. Kebetulan tempat tinggal mereka pun berdekatan.  

 
Setiap hari mereka berangkat ke sekolah bersama. Sepulang sekolah mereka belajar dan bermain bersama. 
Mereka juga bermain dan belajar tidak selalu bertiga, mereka selalu mengajak teman-temannya yang lain. 
Mereka selalu hidup rukun dengan siapapun, sehingga mereka sangat disukai oleh teman-teman yang lain, 
guru, dan orang tua mereka. Sebagai sesama teman, Nina, Rafi, dan Yuni selalu saling membantu dalam 
segala hal. 

Mereka juga senang membantu sesamanya, baik di sekolah maupun di lingkungan sekitar tempat 
tinggalnya. Dengan saling membantu, pekerjaan mereka menjadi lebih ringan. Misalnya, jika ada 
kesulitan dalam mengerjakan tugas atau PR, mereka selalu saling memberitahu dalam penyelesaiannya, 
sehingga tugas dari guru dapat mereka kerjakan dan nilai yang mereka dapatkan pun selalu memuaskan. 

Nina, Rafi dan Yuni juga suka saling berbagi. Mereka senang berbagi cerita tentang pengalaman 
mereka di rumah, saling berbagi mainan ketika bermain, saling meminjamkan buku cerita, alat-alat tulis, 
dan sebagainya. Mereka juga suka tolong-menolong. 

 
Ketika ada teman yang memerlukan bantuan, mereka selalu membantunya. Ketika ada teman yang 

belum mengerti pelajaran, mereka juga sering membantunya sehingga temannya tersebut dapat 
memahami pelajaran.Tidak hanya itu, Nina, Rafi dan Yuni suka memberi bantuan kepada korban bencana 
alam. Selain itu, mereka sering mengumpulkan bantuan dari teman-teman yang lain, guru atau anggota 
masyarakat lainnya. Kemudian, mereka menyerahkannya kepada korban bencana alam secara langsung 
atau dititipkan kembali kepada Posko penampungan bantuan untuk korban bencana alam. 
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Hidup rukun, saling berbagi dan tolong-menolong adalah perbuatan yang mulia dan membuat hidup 

kita bahagia. Kita dapat mempunyai banyak teman sehingga kita tidak menjadi sedih dan kesepian karena 
di sekeliling kita banyak teman yang menemani dalam hidup kita. Selain itu, kita menjadi disayangi oleh 
orang tua, guru, teman, dan anggota masyarakat lainnya. Hidup rukun, saling berbagi dan saling tolong 
dengan sesama termasuk nilai-nilai gotong royong. Gotong royong merupakan kebiasaan hidup 
masyarakat Indonesia. Gotong royong merupakan ciri khas masyarakat Indonesia yang membedakannya 
dengan masyarakat negara lain. Gotong royong banyak sekali manfaatnya, di antaranya dapat 
memperingan dan mempercepat pekerjaan selesai, menjalin kerukunan hidup bermasyarakat, dan 
mempererat rasa persaudaraan. Oleh karena itu, sebagai masyarakat Indonesia kita harus melaksanakan 
gotong royong dalam seluruh kegiatan yang membutuhkan bantuan orang lain. Gotong royong dapat kita 
wujudkan dengan melaksanakan hidup rukun, saling berbagi, dan saling tolong menolong dengan semua 
orang. Dengan demikian, hidup kita diliputi kedamaian, ketenteraman, kenyamanan, dan menyenangkan. 

C.   GLOSARIUM 

Bhinneka tunggal ika 

Semboyan bangsa Indonesia, bahwa dalam semua perbedaan yang tampak terdapat kesamaan-
kesamaan yang menyatukan. 

Capaian pembelajaran 

Adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan, 

kompetensi, dan akumulasi pengalaman belajar peserta didik. 

Dasar negara 

Kaidah pokok dalam penyelenggaran negara yang bersumber dari sistem nilai dan 

pandangan hidup negara, yang mempunyai kedudukan yang istimewa, kuat dan tidak akan 

hancur selama negara yang bersangkutan masih kokoh berdiri. 

Deklarasi 

Pernyataan yang jelas dan singkat. 

Efektif 

Tepat guna. 

Ekspektasi 

Harapan atau keyakinan terhadap sesuatu/seseorang. 

Gagasan 

Ide, pemikiran. 

Gotong royong 

Kerja bersama untuk kepentingan bersama atau sebagai bentuk tolong menolong yang 
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dilakukan secara sukarela. 

Hak 

Sesuatu yang telah dimiliki manusia. 

Identitas 

Ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang terbentuk dari pengahayatan nilai-nilai 

kebiasaan dan budayanya. 

Idiologi 

Kumpulan ide-ide atau gagasan yang mengandung keyakinan dan mendorong perubahan 

untuk suatu upaya perbaikan situasi masyarakat. 

Jatidiri 

Kekhasan yang ada dalam diri manusia yang terbentuk dari penghyatan nilai-nilai, 

kebiasaan atau budaya. 

Keberagaman 

Perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat. 

Kebudayaan 

Keseluruhan hasil cipta, rasa, karsa dalam bentuk bahasa, seni, ekonomi, teknologi, 

ekspresi beragama, cara kerja, dan sistem. 

Konstitusi 

Hukum dasar yang menjadi pegangan dalam menyelenggarakan negara. 

Metode pembelajaran 

Merupakan cara yang dilakukan guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator 

yang telah ditetapkan. 

Model pembelajaran 

Merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Nasionalisme 

Paham tentang bangsa yang mengandung kesadaran tentang cinta dan semangat tanah 

air, memiliki rasa kebanggan sebagai bangsa dan memelihara kehormatan bangsa. 

Negara 

Suatu organisasi manusia atau kumpulan manusia-manusia yang berada di bawah suatu 

pemerintahan yang sama. 

Negara kesatuan 

Negara berdaulat yang diselenggarakan sebagai satu kesatuan tunggal, di mana pemerintah 

pusat adalah yang tertinggi dan satuan-satuan subnasionalnya hanya enjalankan 

kekuasaan-kekuasaan yang dipilih oleh pemerintah pusat untuk didelegasikan. 

Nilai 

Sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai hakikatnya, sifat-sifat yang penting atau 

berguna bagi kemanusiaan. 

Norma 

Aturan yang mengikat warga suatu kelompok masyarakat. 
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Observasi 

kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan informasi secara langsung. 

Patriotisme 

Sikap cinta tanah air yang mendorong mampu berkorban untuk kepentingan kemajuan 

bangsa dan negara. 

Pelajar Pancasila 

Perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi 

global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan 

global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

Pembelajaran 

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. 

Pengayaan 

Adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik kelompok cepat agar mereka dapat 

mengembangkan potensinya secara optimal dengan memanfaatkan sisa waktu yang 

dimilikinya. 

Penilaian 

Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 

peserta didik. 

Peserta didik 

Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 

Refleksi 

Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi situasi diri atau situasi lingkungan untuk 

menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri. 

Strategi pembelajaran 

Adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk 

menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik 

menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran 

dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar. 

Suku bangsa 

Kesatuan hidup atau sekelompok manusia yanga memiliki kesamaan sistem interaksi, 

sistem norma, dan identitas yang sama yang menyatukan. 

Tujuan pembelajaran 

Merupakan gambaran proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik 

sesuai dengan capaian pembelajaran. 

Value Clarification Technique (VCT) 

Teknik pengajaran untuk membantu peserta didik dalam mencari dan menentukan suatu 

nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis 

nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri peserta didik. 
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Warga negara 

Seseorang yang menurut undang-undang menjadi anggota resmi dari sebuah negara. 

D.   DAFTAR PUSTAKA 

Admin. 2018. “Garuda Pancasila”. https://www.sekolahan.co.id/sejarah-lahirnyapancasila-sebagai-
dasar-negara-indonesia/ dan https://www.sekolahan.co.id/makna-burung-garuda-pancasila-
sebagai-lambang-negara-indonesiapaling-lengkap,  diakses 16 Agustus pukul 17:10. 

Asshiddiqie, J. 2005. Konstitusi dan Konstitusionalisme Indonesia. Edisi Revisi. Jakarta: Konpress. 

____________. 2006. Pokok-Pokok Hukum Tata Negara Indonesia Pasca Reformasi. Jakarta: BIP. 

Bertens, K. 2004. Etika. Jakarta. Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama. 

Budiardjo, Miriam. 2006. Dasar-dasar Ilmu Politik. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 

Darmadi, Hamid. 2007. Dasar Konsep Pendidikan Moral, Landasan Konsep Dasar dan Implementasinya. 
Bandung: Alfabeta. 

Effendi, Tadjuddin Noer. 2013. Budaya Gotong-Royong Masyarakat dalam Perubahan Sosial Saat Ini. 
Jurnal Pemikiran Sosiologi Volume 2 No. 1. Universitas Gajah Mada. 

El-Muhtaj, M. 2007. Hak Asasi Manusi dalam Konstitusi Indonesia. Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group. 

Haricahyono, Cheppy. 1995. Dimensi-Dimensi Pendidikan Moral. Semarang: IKIP Semarang Press. 

Joeniarto. 2001. Sejarah Ketatanegaraan Republik Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara. 

Kemendikbud, BSE. 2014. Bangga sebagai Bangsa Indonesia, Buku Guru Tema 5. Jakarta: Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

Kemendikbud, BSE. 2017. Indahnya Kebersamaan, Buku Kelas IV Tema 1. Jakarta: Pusat Kurikulum 
dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

Khon, Hans. 1961. Nasionalisme; Arti dan Sedjarahnja.Jakarta: PT Pembangunan 

Komalasari, Kokom. 2010. Pembelajaran Konstekstual; Konsep dan Aplikasinya. Bandung: PT Refika 
Aditama. 

Nickel, James W. 1996. Hak Asasi Manusia; Refleksi Filosofis atas Deklarasi Universal Hak Asasi 
Manusia. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 

Republik Indonesia.(2002). Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Jakarta: 
Sinar Grafika. 

Riyanto, Astim. 2006. Negara Kesatuan; Konsep, Asas dan Aktualisasinya. Bandung: Yapemdo. 

Soekanto, Soerjono. 1982. Pengantar Sosiologi. Jakarta: Rajawali Press. 

Tim Ganesha Operation. 2013. PASTI FOKUS Pendidikan Kewarganegaraan untuk Sekolah Dasar. 
Jakarta: Penerbit Duta. 

Undang-Undang RI No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. 

Undang-Undang RI No. 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan HAM. 

Winataputra, Udin Saripudin. 2007. Pendidikan Kesadaran Berkonstitusi: Alternatif Model Pembelajaran 
Kreatif-Demokratis untuk Pendidikan Kewarganegaraan. [Online]. Tersedia: 
http://www.depdiknas.go.id . html [4 Desember 2007] 

 

 

 

 



93 
 

 
 

 

Lampiran 3 Kisi - kisi soal tes siswa Uji Instrumen 

Mata Pelajaran : PKn 

Materi : Bab 5 Pola Hidup Gotong Royong 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Jumlah Soal : 25 

Jenis Soal : Pilihan Ganda 

 

No. Capaian 
Pembelajaran 

Indikator 
Tingkatan 
Kognitif 

No 
Soal 

Bentuk 
Soal 

1. 
Menjelaskan arti 
gotong royong 

Peserta didik mampu 
menjelaskan arti gotong 

royong 

C2 
1 
2 
22 

Pilihan 
Ganda 

C3 14 

2. 
Menyebutkan 
manfaat gotong 
royong 

Peserta didik mampu 
menyebutkan manfaat gotong 

royong 

C1 3 

Pilihan 
Ganda 

C2 24 

C3 
7 
23 

C4 18 

3. 
Memahami 
tujuan gotong 
royong 

Peserta didik mampu 
memahami tujuan gotong 

royong 

C1 10 

Pilihan 
Ganda 

C2 
5 
9 
12 

C3 17 

C4 15 

4. 
Memahami jenis 
jenis gotong 
royong 

Peserta didik mampu 
memahami jenis – jenis 

gotong royong 

C2 
4 
11 
21 

Pilihan 
Ganda 

C4 19 

5. 

Memahami 
contoh gotong 
royong di 
berbagai bidang 
kehidupan 

Peserta didik mampu 
memahami contoh gotong 
royong diberbagai bidang 

kehidupan 

C2 
8 
13 

Pilihan 
Ganda C3 

16 
20 
25 

C4 6 
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Lampiran 4 Soal dan jawaban Uji Instrumen 

 

 

 

 

 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d pada jawaban yang paling 
benar! 

1. Gotong royong berasal dari kata gotong dan royong. Kata gotong dalam 
Bahasa Jawa memiliki arti... 
a. Pikul atau angkat 
b. Geser 
c. Tarik 
d. Lempar 

2. Apa yang dimaksud dengan gotong royong? 
a. Sebuah acara pembuatan taman bersama 
b. Sebuah acara pembersihan lingkungan bersama 
c. Sebuah acara pembuatan fasilitas umum bersama 
d. Sebuah acara kerja sama untuk mencapai tujuan bersama 

3. Bergotong royong menciptakan rasa... 
a. Kebersamaan 
b. Kehancuran 
c. Kemunafikan 
d. Perpecahan 

4. Berikut ini kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan secara gotong royong... 
a. Mengerjakan ulangan 
b. Membersihkan kelas 
c. Berlatih bernyanyi 
d. Memberihkan saluran air 

5. Kita tidak boleh bergotong royong dalam... 
a. Kebaikan  
b. Keburukan  
c. Keselamatan  
d. Kemuliaan  

 

 

Nama  :        

Kelas  :        

No. Absen :        
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6. Bagaimana siswa dapat mengajak teman-temannya untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan gotong royong di sekolah?  
e. Dengan tidak peduli terhadap kebersihan lingkungan sekolah.  
f. Dengan menunjukkan sikap egois dan tidak mau berbagi tanggung 

jawab.  
g. Dengan memberikan contoh yang baik, memotivasi, dan mengajak 

teman-temannya secara aktif untuk berpartisipasi.  
h. Dengan menghindari kegiatan gotong royong dan tetap fokus pada diri 

sendiri. 
7. Mengapa penting bagi siswa untuk terlibat dalam kegiatan gotong royong 

di sekolah?  
a. Karena gotong royong membuat siswa menjadi lebih egois.  
b. Karena gotong royong mengajarkan siswa untuk merasa lebih baik dari 

yang lain.  
c. Karena gotong royong membantu meningkatkan rasa kebersamaan dan 

tanggung jawab siswa terhadap lingkungan sekolah.  
d. Karena gotong royong hanya dilakukan oleh guru dan staf sekolah. 

8. Membersihkan lingkungan skeolah adalah tanggung jawab... 
a. Ketua kelas 
b. Penjaga sekolah 
c. Semua warga sekolah 
d. Kepala sekolah 

9. Apa tujuan utama dari praktik gotong royong di masyarakat?  
a. Menunjukkan siapa yang paling rajin di antara anggota masyarakat.  
b. Menciptakan persaingan yang sehat di antara tetangga.  
c. Membangun rasa kebersamaan, saling membantu, dan meningkatkan 

kualitas hidup bersama.  
d. Menghindari tanggung jawab dan hanya menunggu bantuan dari 

pemerintah. 
10. Kita harus mengutamakan kepentingan umum daripada kepentingan... 

a. Bersama 
b. Pribadi 
c. Kelompok 
d. Golongan 
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11. Dari gambar di bawah ini yang tidak masuk dalam jenis gotong royong 
adalah... 
a.   

 

 

 

 

b.  

c.   

 

 

 

 

d.  

 

12. Gotong royong perlu kita tingkatkan karena dapat memperkukuh ... 
a. Keamanan dan kenyamanan 
b. Persatuan dan kesatuan 
c. Kerapian dan keindahan 
d. Keimanan dan ketakwaan 

13. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Gambar di atas menunjukkan contoh bentuk kerja sama di bidang... 
a. Rumah 
b. Sekolah 
c. Masyarakat 
d. Lingkungan 

14. Mana di antara berikut ini yang merupakan definisi yang paling tepat 
tentang gotong royong?  
a. Praktik kolaboratif di antara individu untuk mencapai tujuan bersama.  
b. Bentuk kompetisi yang dilakukan oleh masyarakat untuk memperoleh 

keuntungan.  
c. Sistem pemerintahan tradisional di masyarakat adat.  
d. Penyelenggaraan acara budaya secara bergantian di desa. 
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15. Manakah dari pernyataan berikut yang paling sesuai dengan nilai-nilai 
yang mendasari praktik gotong royong?  
a. "Setiap orang harus hanya memikirkan dirinya sendiri."  
b. "Kerja sama dan kebersamaan membawa kemajuan bagi masyarakat."  
c. "Penting untuk selalu memenangkan persaingan demi keuntungan 

pribadi."  
d. "Kepentingan individu harus selalu diutamakan di atas kepentingan 

bersama." 
16. Apa yang menjadi tantangan utama dalam menjaga keberlangsungan 

praktik gotong royong di era modern?  
a. Kurangnya sumber daya manusia.  
b. Meningkatnya individualisme dan mobilitas sosial.  
c. Keterbatasan teknologi.  
d. Kurangnya dukungan dari pemerintah. 

17. Apa yang dapat dilakukan untuk menerapkan hidup gotong royong?  
a. Selalu merasa lebih baik dari orang lain  
b. Mementingkan kepentingan pribadi  
c. Membantu sesama dan berbagi tugas  
d. Menjaga jarak dengan lingkungan sekitar 

18. Hari ini adalah hari diperingatinya kemerdekaan bangsa Indonesia yang ke 
– 78 tahun. Minggu lalu sebelum diperingati lahirnya bangsa Indonesia, di 
Desa Rani dan Budi mengadakan kegiatan lomba bersih desa antar RT. Pada 
hari itu Rani dan Budi yang tinggal satu RT ikut membersihkan lingkungan 
RT dengan cara membagi tugas, antara Bapak, Ibu, bahkan para remaja 
hingga anak – anak. Dan hari ini adalah pengumuman kejuaran lomba bersih 
desa. RT tempat tinggal Rani dan Budi mendapat juara 1. 
Dari ilustrasi di atas dapat dipahami bahwa salah satu manfaat gotong 
royong adalah... 
a. Meningkatkan kualitas dan mutu daerah 
b. Melestarikan kebudayaan bangsa 
c. Meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan 
d. Menjadikan bangsa yang besar 
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19. Perhatikan cerita di bawah ini! 
Pagi itu, desa kami tengah mengadakan gotong royong. Semua warganya 
melakukan gotong royong dengan semangat. Desa kami memang agak kotor 
dan kurang bersih, sehingga gotong royong tersebut guna membersihkan 
desa. Tugasnya ada macam-macam, di antaranya menyapu, membersihkan 
selokan, mencabut tumbuhan liar, dan lain-lain. Aku dan keempat temanku 
mendapat tugas membersihkan selokan yang bau. Karena dilakukan 
bersama-sama, membersihkannya menjadi lebih cepat. Tak lama kemudian 
gotong royong pun cepat selesai karena warganya semangat dan kompak. 
Setelah menganalisis cerita di atas, contoh cerita tersebut merupakan jenis 
gotong royong... 
a. Kerja bakti    c.   Tanggap Bencana 
b. Musyawarah   d.   Panen raya 

20. Pak Harsono dan warga Desa Suka Maju melakukan kerja bakti di mushola 
ketika menjelang hari raya. Kegiatan yang dilakukan Pak Harsono dan 
warga Desa Suka Maju menerapkan pengamalan sila pancasila... 
a. Ketuhanan Yang Maha Esa 
b. Persatuan Indonesia 
c. Kemanusiaan yang adil dan beradab 
d. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 

21. Perundingan dalam menyelesaikan masalah merupakan pengertian dari 
jenis gotong royong... 
a. Musyawarah 
b. Panen Raya 
c. Belajar Bersama 
d. Kerja Bakti 

22. Sinonim dari kata gotong – royong adalah... 
a. Berpecah belah 
b. Bertebaran 
c. Tolong – menolong 
d. Bercerai runtuh 

23. Apa yang dapat kita pelajari dari praktik gotong royong?  
a. Gotong royong mengajarkan kita untuk tidak peduli dengan 

lingkungan.  
b. Gotong royong mengajarkan kita untuk bekerja sendiri tanpa bantuan 

orang lain.  
c. Gotong royong mengajarkan kita untuk saling bekerja sama dan 

membantu satu sama lain.  
d. Gotong royong mengajarkan kita untuk hanya memikirkan 

kepentingan diri sendiri. 
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24. Gotong royong dapat berdampak positif pada lingkungan karena... 
a. Meningkatkan polusi dan degradasi lingkungan.  
b. Mengurangi kebutuhan akan sumber daya alam.  
c. Memperburuk kualitas udara dan air.  
d. Memperkuat kesenjangan sosial di antara masyarakat. 

25. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas menunjukkan jenis gotong royong... 
a. Panen raya   c.    Belajar Bersama 
b. Musyawarah  d.    Tanggap Bencana 

 

Kunci Jawaban 

1. A  21. A 
2. D 22. C 
3. A 23. C 
4. B  24. B 
5. B 25. D 
6. C 
7. C 
8. C 
9. C 
10. B 
11. D 
12. B 
13. B 
14. A 
15. B 
16. B 
17. C 
18. C 
19. A 
20. C  
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Lampiran 5 Data Siswa Uji Instrumen 

No. Nama L/P 

1 Abinaya Ahza Widiyan Nugraha L 

2 Alra Abidah Arzaq Athaillah P 

3 Ariqa Fatina Sakhi P 

4 Arjuna Faizal Putra Handoko L 

5 Arsa Nur Hermawan L 

6 Azka Alvian Nazalla L 

7 Deshiva Icha Fitria Mawanca P 

8 Fikka Maisyara Salsabila P 

9 Keyla Putri Adinka P 

10 Gideon Erlangga Putra L 

11 Mahardika Satria Pangestu L 

12 Raihan Abqarifattah Suprapto L 

13 Sandryna Haninda Agnatasya P 

14 Sion Luvie Daniel L 

15 Sylva Sabita Halentora Tri Hasti P 

16 Azalea Ayundra Putri P 

17 Ikwan Aulia Nashuna L 

18 Ainun Salsabila P 

19 Rizky Nur Azizah P 

20 Ridwan Putra L 
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Lampiran 6 Analisis Uji Validitas 

 

  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 Abinaya Ahza Widiyan Nugraha 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 21 441
2 Alra Abidah Arzaq Athaillah 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 11 121
3 Ariqa Fatina Sakhi 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 8 64
4 Arjuna Faizal Putra Handoko 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 16 256
5 Arsa Nur Hermawan 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 324
6 Azka Alvian Nazalla 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 529
7 Deshiva Icha Fitria Mawanca 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 9 81
8 Fikka Maisyara Salsabila 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 16 256
9 Keyla Putri Adinka 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 4
10 Gideon Erlangga Putra 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 16 256
11 Mahardika Satria Pangestu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 529
12 Raihan Abqarifattah Suprapto 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 19 361
13 Sandryna Haninda Agnatasya 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 10 100
14 Sion Luvie Daniel 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 20 400
15 Sylva Sabita Halentora Tri Hasti 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 9 81
16 Azalea Ayundra Putri 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 10 100
17 Ikwan Aulia Nashuna 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 8 64
18 Ainun Salsabila 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400
19 Rizky Nur Azizah 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 12 144
20 Ridwan Putra 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 17 289

288 4800

10 11 11 12 12 13 12 10 10 11 12 9 15 13 13 9 15 15 9 16 9 15 14 2 10
100 121 121 144 144 169 144 100 100 121 144 81 225 169 169 81 225 225 81 256 81 225 196 4 100
181 189 182 215 193 217 196 175 171 183 238 149 236 213 214 138 237 198 162 185 160 244 227 41 256 4544

0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444
0,671876 0,505386 0,488316 0,771518 0,344582 0,548326 0,468313 0,620711 0,471843 0,482647 0,63293 0,27181 0,572689 0,468313 0,546506 0,10906 0,585677 0,438476 0,582425 0,572689 0,542978 0,568112 0,481084 0,290418 0,700766

V V V V TV V V V V V V TV V V V TV V TV V V V V V TV V

UJI VALIDASI

No. Nama Siswa
Butir Soal

𝑦ଶ𝑦

𝑥

𝑥ଶ

𝑟 Tabel

𝑟 Hitung

Keterangan

𝑥𝑦
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Lampiran 7 Analisis Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 Abinaya Ahza Widiyan Nugraha 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 21 441
2 Alra Abidah Arzaq Athaillah 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 11 121
3 Ariqa Fatina Sakhi 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 8 64
4 Arjuna Faizal Putra Handoko 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 16 256
5 Arsa Nur Hermawan 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 324
6 Azka Alvian Nazalla 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 529
7 Deshiva Icha Fitria Mawanca 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 9 81
8 Fikka Maisyara Salsabila 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 16 256
9 Keyla Putri Adinka 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4

10 Gideon Erlangga Putra 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 256
11 Mahardika Satria Pangestu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 529
12 Raihan Abqarifattah Suprapto 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 19 361
13 Sandryna Haninda Agnatasya 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 10 100
14 Sion Luvie Daniel 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 20 400
15 Sylva Sabita Halentora Tri Hasti 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 9 81
16 Azalea Ayundra Putri 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 10 100
17 Ikwan Aulia Nashuna 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 8 64
18 Ainun Salsabila 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 20 400
19 Rizky Nur Azizah 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 12 144
20 Ridwan Putra 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 17 289

Np (jumlah responden jawab benar) 10 11 11 12 12 13 12 10 10 11 15 9 15 13 13 9 15 12 9 10 9 15 14 2 16 288 4800
p (proporsi siswa jawab benar) 0,5 0,55 0,55 0,6 0,6 0,65 0,6 0,5 0,5 0,55 0,75 0,45 0,75 0,65 0,65 0,45 0,75 0,6 0,45 0,5 0,45 0,75 0,7 0,1 0,8
q(proporsi siswa jawab salah)/1-p 0,5 0,45 0,45 0,4 0,4 0,35 0,4 0,5 0,5 0,45 0,25 0,55 0,25 0,35 0,35 0,55 0,25 0,4 0,55 0,5 0,55 0,25 0,3 0,9 0,2
p.q 0,25 0,2475 0,2475 0,24 0,24 0,2275 0,24 0,25 0,25 0,2475 0,1875 0,2475 0,1875 0,2275 0,2275 0,2475 0,1875 0,24 0,2475 0,25 0,2475 0,1875 0,21 0,09 0,16 5,585

UJI RELIABILITAS

No. Nama Siswa
Butir Soal

Y Y2

Σ𝑝. 𝑞
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ANALISIS UJI RELIABILITAS 

 Dalam mengetahui suatu tes tersebut reliable atau alat ukur yang digunakan 

untuk peserta didik dalam menjawab sebuah soal pertanyaan, maka reliabilitas soal 

tersebut harus baik. Untuk mengetahui reliabilitas  pada tes tersebut dapat 

menggunakan rumus K-R 20 (Kuder Richardson – 20): 

 

 

Dari tabel diperoleh data sebagai berikut : 

k = 25 

k – 1 = 24 

𝛴𝑝. 𝑞 = 5,585 

𝑉𝑡 =  
𝑛𝛴𝑥ଶ − (𝛴𝑥ଶ)

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑉𝑡 =  
20(4.800) − (288ଶ)

20(19)
 

 

𝑉𝑡 =  
96.000 − 82.944

380
 

=  
13.056

380
 

= 34,35 

rtabel = 0,444 
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Uji Reliabilitas dengan rumus K-R 20 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 Dari hasil uji reliabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa besar nilai rkk 

atau koefisien reliabilitas 0,8721 > rtabel 0,444 maka instrumen soal tes tersebut 

dinyatakan reliabel. 

  

𝑟ଵଵ =  
𝑘

(𝑘 − 1)
൜
𝑉𝑡 − 𝛴𝑝. 𝑞

𝑉𝑡
ൠ 

=  
25

24
൜
34,35 − 5,58

34,35
ൠ

=  
25

24
൜
28,77

34,35
ൠ

= 1,041 x 0,83 

= 0,872
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Lampiran 8 Soal Penelitian 

 

 

 

 

 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d pada jawaban yang paling 
benar! 

1. Gotong royong berasal dari kata gotong dan royong. Kata gotong dalam 
Bahasa Jawa memiliki arti... 
a. Pikul atau angkat 
b. Geser 
c. Tarik 
d. Lempar 

2. Bergotong royong menciptakan rasa... 
a. Kebersamaan 
b. Kehancuran 
c. Kemunafikan 
d. Perpecahan 

3. Berikut ini kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan secara gotong royong... 
a. Mengerjakan ulangan 
b. Membersihkan kelas 
c. Berlatih bernyanyi 
d. Memberihkan saluran air 

4. Bagaimana siswa dapat mengajak teman-temannya untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan gotong royong di sekolah?  
a. Dengan tidak peduli terhadap kebersihan lingkungan sekolah.  
b. Dengan menunjukkan sikap egois dan tidak mau berbagi tanggung 

jawab.  
c. Dengan memberikan contoh yang baik, memotivasi, dan mengajak 

teman-temannya secara aktif untuk berpartisipasi.  
d. Dengan menghindari kegiatan gotong royong dan tetap fokus pada diri 

sendiri. 
5. Membersihkan lingkungan skeolah adalah tanggung jawab... 

a. Ketua kelas 
b. Penjaga sekolah 
c. Semua warga sekolah 

Nama  :        

Kelas  :        

No. Absen :        
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d. Kepala sekolah 
6. Apa tujuan utama dari praktik gotong royong di masyarakat?  

a. Menunjukkan siapa yang paling rajin di antara anggota masyarakat.  
b. Menciptakan persaingan yang sehat di antara tetangga.  
c. Membangun rasa kebersamaan, saling membantu, dan meningkatkan 

kualitas hidup bersama.  
d. Menghindari tanggung jawab dan hanya menunggu bantuan dari 

pemerintah. 
7. Kita harus mengutamakan kepentingan umum daripada kepentingan... 

a. Bersama 
b. Pribadi 
c. Kelompok 
d. Golongan 

8. Dari gambar di bawah ini yang tidak masuk dalam jenis gotong royong 
adalah... 
a.   

 

 

 

 

b.  

c.   

 

 

 

 

d.  

9. Mana di antara berikut ini yang merupakan definisi yang paling tepat 
tentang gotong royong?  
a. Praktik kolaboratif di antara individu untuk mencapai tujuan bersama.  
b. Bentuk kompetisi yang dilakukan oleh masyarakat untuk memperoleh 

keuntungan.  
c. Sistem pemerintahan tradisional di masyarakat adat.  
d. Penyelenggaraan acara budaya secara bergantian di desa. 

10. Manakah dari pernyataan berikut yang paling sesuai dengan nilai-nilai 
yang mendasari praktik gotong royong?  
a. "Setiap orang harus hanya memikirkan dirinya sendiri."  
b. "Kerja sama dan kebersamaan membawa kemajuan bagi masyarakat."  
c. "Penting untuk selalu memenangkan persaingan demi keuntungan 

pribadi."  
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d. "Kepentingan individu harus selalu diutamakan di atas kepentingan 
bersama." 

11. Apa yang dapat dilakukan untuk menerapkan hidup gotong royong?  
a. Selalu merasa lebih baik dari orang lain  
b. Mementingkan kepentingan pribadi  
c. Membantu sesama dan berbagi tugas  
d. Menjaga jarak dengan lingkungan sekitar 

12. Perhatikan cerita di bawah ini! 
Pagi itu, desa kami tengah mengadakan gotong royong. Semua warganya 
melakukan gotong royong dengan semangat. Desa kami memang agak kotor 
dan kurang bersih, sehingga gotong royong tersebut guna membersihkan 
desa. Tugasnya ada macam-macam, di antaranya menyapu, membersihkan 
selokan, mencabut tumbuhan liar, dan lain-lain. Aku dan keempat temanku 
mendapat tugas membersihkan selokan yang bau. Karena dilakukan 
bersama-sama, membersihkannya menjadi lebih cepat. Tak lama kemudian 
gotong royong pun cepat selesai karena warganya semangat dan kompak. 
Setelah menganalisis cerita di atas, contoh cerita tersebut merupakan jenis 
gotong royong... 
a. Kerja bakti    c.   Tanggap Bencana 
b. Musyawarah   d.   Panen raya 

13. Sinonim dari kata gotong – royong adalah... 
a. Berpecah belah 
b. Bertebaran 
c. Tolong – menolong 
d. Bercerai runtuh 

14. Apa yang dapat kita pelajari dari praktik gotong royong?  
a. Gotong royong mengajarkan kita untuk tidak peduli dengan 

lingkungan.  
b. Gotong royong mengajarkan kita untuk bekerja sendiri tanpa bantuan 

orang lain.  
c. Gotong royong mengajarkan kita untuk saling bekerja sama dan 

membantu satu sama lain.  
d. Gotong royong mengajarkan kita untuk hanya memikirkan 

kepentingan diri sendiri. 
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15. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas menunjukkan jenis gotong royong... 

a. Panen raya   c.    Belajar Bersama 
b. Musyawarah  d.    Tanggap Bencana 
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Lampiran 9 Daftar Sampel 

a. Kelas Eksperimen 

No. Nama 
1 ANANDA FEBRIANA P.P. 
2 ANNISA WAHYU N.H. 
3 ARUM NUR HANIFAH 
4 AZZAHRA ASYILA RAHMA 
5 ELDIANSYAH HANAN A. 
6 ERNES MARTANOVA 
7 HAIKAL RABANI DAMARU 
8 KANAYA KUSUMA W. 
9 KOKOH MAULANA C. 
10 MUHAMAD ALAWI A. 
11 RACHEL ANGELITA PUTRI 
12 SADDAM QODIR JAELANI 
13 TRYZTAN ILHAM D. 
14 ABRIZAM NUR FAEYZA 

 

b. Kelas Kontrol 

  
No. Nama 
1 ALDIANO SYAHPUTRA D. 
2 ALFIANO SYAHPUTRA D. 
3 DISTA NUR ADITIYA 
4 DOLFAN SYAHID S. 
5 FANDYKA VIKRY ARKANA 
6 JIMMY DADANG SETIAWAN 
7 MUHAMMAD NUR HAFIDZ H. 
8 MUHAMMAD VALENCIA I. 
9 NARA MARIANA DESY 

10 REFFA KUSUMA PUTRI 
11 RENNY KUSUMA PUTRI 
12 RESTU MARDIYAH 
13 VELLIANI AULIA FHADILLAH 
14 ARHAMKA 
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Lampiran 10 Daftar Hasil Belajar Siswa 

a. Kelas Eksperimen 

No. Nama Nilai 
1 ANANDA FEBRIANA P.P. 93 
2 ANNISA WAHYU N.H. 80 
3 ARUM NUR HANIFAH 86 
4 AZZAHRA ASYILA RAHMA 86 
5 ELDIANSYAH HANAN A. 80 
6 ERNES MARTANOVA 73 
7 HAIKAL RABANI DAMARU 100 
8 KANAYA KUSUMA W. 80 
9 KOKOH MAULANA C. 86 

10 MUHAMAD ALAWI A. 73 
11 RACHEL ANGELITA PUTRI 93 
12 SADDAM QODIR JAELANI 86 
13 TRYZTAN ILHAM D. 86 
14 ABRIZAM NUR FAEYZA 86 

Nilai Tertinggi  : 100 

Nilai Terendah  : 73 

b. Kelas Kontrol 

No. Nama Nilai 
1 ALDIANO SYAHPUTRA D. 73 
2 ALFIANO SYAHPUTRA D. 53 
3 DISTA NUR ADITIYA 60 
4 DOLFAN SYAHID S. 66 
5 FANDYKA VIKRY ARKANA 60 
6 JIMMY DADANG SETIAWAN 66 
7 MUHAMMAD NUR HAFIDZ H. 60 
8 MUHAMMAD VALENCIA I. 66 
9 NARA MARIANA DESY 60 

10 REFFA KUSUMA PUTRI 66 
11 RENNY KUSUMA PUTRI 66 
12 RESTU MARDIYAH 73 
13 VELLIANI AULIA FHADILLAH 66 
14 ARHAMKA 80 

Nilai Tertinggi  : 80 

Nilai Terendah  : 53 
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Lampiran 11 Perhitungan Mean, Median Modus, Varian dan Simpangan 

baku 

A. Kelas IV B 

1. Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Untuk menghitung nilai Mean, Median, dan Modus, Simpangan Baku, 

dan Varians dapat dihitung sebagai berikut : 

a. Mean/rata – rata 

𝑋ത =  
Σ𝑓𝑋

𝑁
 =  

1188

14
 = 84,85 

b. Median 

73  73 80 80 80 86 86  

86 86 86 86 93 93 100 

Data diperoleh dari 14 siswa, nilai tengah tersebut berada di nilai 

86 

c. Modus (Mo) 

73  73 80 80 80 86 86  

86 86 86 86 93 93 100 

Data yang paling sering muncul adalah nilai 86 

d. Varian () 

ଶ =
Σ(𝑥 − 𝑥௥)ଶ

𝑛
 

ଶ =
721,7143

14
 

ଶ = 51,5510204 
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e. Simpangan Baku 

 = ඥ𝜎ଶ 

 = ඥ51,5510204 = 7,17990393 

 

B. Kelas IV A 

2. Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Untuk menghitung nilai Mean, Median, dan Modus, Simpangan Baku, 

dan Varians dapat dihitung sebagai berikut : 

f. Mean/rata – rata 

𝑋ത =  
Σ𝑓𝑋

𝑁
 =  

915

14
 = 65,35 

g. Median 

53 60 60 60 60 66 66 

66 66 66 66 73 73 80 

Data diperoleh dari 14 siswa, nilai tengah tersebut berada di antara 

nilai 66 dan 66 maka dihitung dengan cara sebagai berikut : 

𝑀௘ =  
66 + 66

2
 =  

132

2
 = 66 

h. Modus (Mo) 

53 60 60 60 60 66 66 

66 66 66 66 73 73 80 

Data yang paling sering muncul adalah nilai 66 
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i. Varian () 

ଶ =
Σ(𝑥 − 𝑥௥)ଶ

𝑛
 

ଶ =
601,2143

14
 

ଶ = 42,94388 

j. Simpangan Baku 

 = ඥ𝜎ଶ 

 = ඥ42,94388 = 6,553158 
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Lampiran 12 Uji Normalitas 

A. Uji Normalitas pada Kelas Eksperimen 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Peneliti menggunakan uji normalitas dengan 

menggunakan metode Liliefors dan taraf signifikasi, yaitu α = 0,05 atau 5% 

dan daerah kritik yaitu DK  = {L│L > L0,05;n}. Dalam penelitian ini data 

yang digunakan untuk perhitungan uji normalitas adalah hasil belajar PKn 

peserta didik sebagai berikut: 

73  73 80 80 80 86 86  

86 86 86 86 93 93 100 

Langkah – langkah uji normalitas yaitu: 

1. Taraf signifikasi, yaitu α = 0,05 atau 5% dengan keterangan 

hipotesis: 

a. H0 = Sampel berdistribusi normal 

b. H1 = Sampel tidak berdistribusi normal 

2. Statistik uji yaitu: 

L = maks |F(Zi) – S(Zi)| 

L = koefisien Liliefors dari pengamatan 

Zi=
௑೔ ି ௑ത

ௌ
 

3. Komputasi 

Data yang didapat sebagai berikut 

ƩX  = 1188 

ƩX2 = 101532 
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n = 14 

𝑋ത =
1188

14
= 84,85 

𝑆 = ඨ
𝑛(Σ𝑋ଶ) − (Σ𝑋)ଶ

𝑛(𝑛 − 1)
 

        ඨ
14(101532) − (1188)ଶ

14(14 − 1)
 

        ඨ
1421448 − 1411344

182
 

        ඨ
10104

182
 

        ඥ55,51 = 7,4 

Tabel mencari Lmaks 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa L = maks | L(Zi) – 

S(Zi) | = 0,131028571 dan Nilai Lmaks menjadi Lobs maksa Lobs = 0,227. 

1 93 84,85 7,4 1,10135135 0,8643 0,928571429 0,064271429
2 80 84,85 7,4 -0,6554054 0,2578 0,21429 0,04351
3 86 84,85 7,4 0,15540541 0,5596 0,428571429 0,131028571
4 86 84,85 7,4 0,15540541 0,5596 0,428571429 0,131028571
5 80 84,85 7,4 -0,6554054 0,2578 0,21429 0,04351
6 73 84,85 7,4 -1,6013514 0,0548 0,07143 0,01663
7 100 84,85 7,4 2,0472973 0,9793 1 0,0207
8 80 84,85 7,4 -0,6554054 0,2578 0,21429 0,04351
9 86 84,85 7,4 0,15540541 0,5596 0,428571429 0,131028571

10 73 84,85 7,4 -1,6013514 0,0548 0,07143 0,01663
11 93 84,85 7,4 1,10135135 0,8643 0,928571429 0,064271429
12 86 84,85 7,4 0,15540541 0,5596 0,428571429 0,131028571
13 86 84,85 7,4 0,15540541 0,5596 0,428571429 0,131028571
14 86 84,85 7,4 0,15540541 0,5596 0,428571429 0,131028571

𝑋𝑖 𝑋ത 𝑆 𝑍𝑖 =
𝑋௜ ି  𝑋ത

𝑆
𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) |𝐹 𝑍𝑖 − 𝑆 𝑍𝑖 |𝑁𝑜
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4. Daerah kritik 

L(α.n) =  L(0,05.14) = 0,227 

5. Keputusan uji 

Ho diterima dikarenakan Lhitung (0,1310)  <  Ltabel (0,227) 

6. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Lhitung (0,1310) < Ltabel(0,227) sehingga Ho diterima dan data yang 

diperoleh dari kelas eksperimen berdistribusi normal 

B. Uji Normalitas pada Kelas Kontrol 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Peneliti menggunakan uji normalitas dengan 

menggunakan metode Liliefors dan taraf signifikasi, yaitu α = 0,05 atau 5% 

dan daerah kritik yaitu DK  = {L│L > L0,05;n}. Dalam penelitian ini data 

yang digunakan untuk perhitungan uji normalitas adalah hasil belajar PKn 

peserta didik sebagai berikut: 

53  60 60 60 60 66 66 

66 66 66 66 73 73 80 

Langkah – langkah uji normalitas yaitu: 

1. Taraf signifikasi, yaitu α = 0,05 atau 5% dengan keterangan 

hipotesis: 

c. H0 = Sampel berdistribusi normal 

d. H1 = Sampel tidak berdistribusi normal 
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2. Statistik uji yaitu: 

L = maks |F(Zi) – S(Zi)| 

L = koefisien Liliefors dari pengamatan 

Zi=
௑೔ ି ௑ത

ௌ
 

3. Komputasi 

Data yang didapat sebagai berikut 

ƩX  = 915 

ƩX2 = 60403 

n = 14 

𝑋ത =
915

14
= 65,35 

𝑆 = ඨ
𝑛(Σ𝑋ଶ) − (Σ𝑋)ଶ

𝑛(𝑛 − 1)
 

        ඨ
14(60403) − (915)ଶ

14(14 − 1)
 

        ඨ
845642 − 837225

182
 

        ඨ
8417

182
 

        ඥ46,24 = 6,8 

  



118 
 

 
 

Tabel mencari Lmaks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa L = maks | L(Zi) – S(Zi) | = 

0,07484 dan Nilai Lmaks menjadi Lobs maksa Lobs = 0,227. 

1. Daerah kritik 

L(α.n) =  L(0,05.14) = 0,227 

2. Keputusan uji 

Ho diterima dikarenakan Lhitung(0,07484) < Ltabel(0,227) 

3. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Lhitung(0,07484) < Ltabel(0,227) sehingga Ho diterima dan data 

yang diperoleh dari kelas eksperimen berdistribusi normal. 

  

1 53 65,35 6,8 -1,816176471 0,0351 0,0714 0,0363
2 73 65,35 6,8 1,125 0,8686 0,85714 0,01146
3 60 65,35 6,8 -0,786764706 0,2177 0,14286 0,07484286
4 66 65,35 6,8 0,095588235 0,4641 0,42857 0,03553
5 60 65,35 6,8 -0,786764706 0,2177 0,14286 0,07484286
6 66 65,35 6,8 0,095588235 0,4641 0,42857 0,03553
7 60 65,35 6,8 -0,786764706 0,2177 0,14286 0,07484286
8 66 65,35 6,8 0,095588235 0,4641 0,42857 0,03553
9 60 65,35 6,8 -0,786764706 0,2177 0,14286 0,07484286
10 66 65,35 6,8 0,095588235 0,4641 0,42857 0,03553
11 66 65,35 6,8 0,095588235 0,4641 0,42857 0,03553
12 73 65,35 6,8 1,125 0,8686 0,85714 0,01146
13 66 65,35 6,8 0,095588235 0,4641 0,42857 0,03553
14 80 65,35 6,8 2,154411765 0,948 1 0,052

𝑋𝑖 𝑋ത 𝑆 𝑍𝑖 =
𝑋௜ ି  𝑋ത

𝑆
𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) |𝐹 𝑍𝑖 − 𝑆 𝑍𝑖 |𝑁𝑜



119 
 

 
 

Lampiran 13 Uji Homogenitas 

UJI HOMOGENITAS 

  Untuk mengetahui sama atau tidaknya suatu variansi – variansi dari 

jumlah populasi, maka dilakukan sebuah uji homogenitas dengan rumus uji F 

sebagai berikut : 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

A. Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑆ଶ  =
𝑛. ∑ 𝑥ଶ − (∑ 𝑥)ଶ

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆ଶ  =
14(101532) − (1188)ଶ

14(13)
 

 

1 93 8649
2 80 6400
3 86 7396
4 86 7396
5 80 6400
6 73 5329
7 100 10000
8 80 6400
9 86 7396
10 73 5329
11 93 8649
12 86 7396
13 86 7396
14 86 7396
Ʃ 1188 101532

KELAS EKSPERIMEN

84,85714286

𝑁𝑜 𝑋ଶ𝑋

𝑋ത
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𝑆ଶ  =
1421448 − 1411344

182
 

𝑆ଶ  =
10104

182
= 55,51 

B. Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

𝑆ଶ  =
𝑛. ∑ 𝑥ଶ − (∑ 𝑥)ଶ

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆ଶ  =
14(60403) − (915)ଶ

14(13)
 

𝑆ଶ  =
845642 − 837225

182
 

𝑆ଶ  =
8417

182
= 46,24 

1. Menghitung Fhitung dengan rumus: 

𝐹 =
௏௔௥௜௔௡௦ ்௘௥௕௘௦௔௥

௏௔௥௜௔௡௦ ்௘௥௞௘௖௜௟
=  

ହହ,ହଵ

ସ଺,ଶସ
= 1,20  

2. Menghitung Fhitung dan Ftabel dengan rumus: 

1 53 2809
2 73 5329
3 60 3600
4 66 4356
5 60 3600
6 66 4356
7 60 3600
8 66 4356
9 60 3600
10 66 4356
11 66 4356
12 73 5329
13 66 4356
14 80 6400
Ʃ 915 60403

KELAS KONTROL

65,35714286

𝑁𝑜 𝑋ଶ𝑋

𝑋ത
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a. dbpembilang = n – 1 (Varians terbesar) = 14 – 1 = 13 

b. dbpenyebut   = n – 1 (Varians terbesar) = 14 – 1 = 13 

F(13;13) yaitu dengan taraf signifikan α = 0,05 da Ftabel = 2,58 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui hasil perhitungan 

Fhitung = 1,20 < Ftabel = 2,58, maka Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kedua kelompok tersebut berasal dari sampel yang homogen. 
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Lampiran 14 Uji Hipotesis 

UJI HIPOTESIS 

Langkah – langkah uji hipotesis menggunakan t – test yaitu: 

1. Data atau angka harus berdistribusi normal 

2. Varians homogen 

Ho = Tidak ada pengaruh model pembelajaran Value 

Clarification Technique (VCT) terhadap Hasil Belajar 

PKn Siswa Kelas IV SDN 01 Nambangan Kidul 

H1 =   Ada pengaruh model pembelajaran Value Clarification 

Technique (VCT) terhadap Hasil Belajar PKn Siswa 

Kelas IV SDN 01 Nambangan Kidul 

3. Taraf signifikansi α = 0,05 

4. Statistik uji yang digunakan yaitu uji t 

5. Dengan rumus thitung sebagai berikut: 

𝑡 =  
𝑋ଵ
തതത − 𝑋ଶ

തതത

ඨ
𝑆ଵ

ଶ

𝑛ଵ
+  

𝑆ଶ
ଶ

𝑛ଶ

  

Keterangan: 

𝑋തଵ = Mean/rata – rata nilai kelompok eksperimen 

𝑋തଶ = Mean/rata – rata nilai kelompok kontrol 

𝑛ଵ = Jumlah siswa kelompok eksperimen 

𝑛ଶ = Jumlah siswa kelompok kontrol 

𝑆ଵ
ଶ  = Jumlah siswa kelompok eksperimen 

𝑆ଶ
ଶ  = Jumlah siswa kelompok kontrol 
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6. Hasil dari uji t yaitu: 

a. Kelas eksperimen: 

𝑛ଵ   = 14 

𝑥̅    = 84,85 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 (𝑠ଵ
ଶ)  = 55,51  

b. Kelas Kontrol: 

𝑛ଵ   = 14 

𝑥̅    = 65,35 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 (𝑠ଶ
ଶ)  = 46,24 

7. Menghitung t tes dengan rumus 

𝑡 =  
𝑋ଵ
തതത − 𝑋ଶ

തതത

ඨ
𝑆ଵ

ଶ

𝑛ଵ
+  

𝑆ଶ
ଶ

𝑛ଶ

 

  =  
84,85 −  65,35

ට55,51
14

+
46,24

14

 

  

  =  
19,5

√7,26
 

 

  =  
19,5

2,69
= 7,2490 

 

8. dk = 𝑛ଵ +  𝑛ଶ − 2 = 14 + 14 − 2 = 26 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝛼 = 0,05 

ttabel = 1,70562 
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9. Keputusan  Uji 

Jumlah Thitung 7,2490 > Ttabel = 1,70562, sehingga H1 diterima dan 

Ho ditolak. 

10. Kesimpulan 

Karena Ho ditolak, maka “Ada pengaruh model pembelajaran 

Value Clarification  Technique (VCT) terhadap hasil belajar PKn 

siswa Kelas IV SDN 01 Nambangan Kidul. 
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Lampiran 15 Tabel R 
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Lampiran 16 Tabel Z 
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Lampiran 17 Tabel F 
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Lampiran 18 Tabel T 
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Lampiran 19 Dokumentasi 

Dokumentasi Uji Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 20 Pengajuan Judul Skripsi 
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Lampiran 21 Surat izin penelitian 
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Lampiran 22 Surat izin dan surat telah melakukan validasi 
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Lampiran 23 Surat izin telah melakukan penelitian 
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Lampiran 24 Validasi sumber pustaka 

VALIDASI SUMBER PUSTAKA PENULISAN SKRIPSI 
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Judul   : Pengaruh Model Pembelajaran Value Clarification  
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Kelas IV SDN 01 Nambangan Kidul 
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